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Abstrak                        
Penelitian ini dilatar belakangi karena proses pembelajaran yang dilakukan secara daring. Dengan proses pembelajaran daring ini siswa harus lebih kreatif dan mandiri agar siswa bisa mengikuti proses pembelajaran dari awal samopai akhir. Salah satunya di SMA Negeri 3 Bangkalan mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS yang dimana proses pembelajan dilakukan secara daring. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Teknik Purposive Sampling dengan subjek penelitian yaitu 4 orang siswa kelas XI IPS 1. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika dilihat dari hasil belajar nilai rata-rata mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS pada pembelajaran daring semester Genap. Diperoleh nilai rata-rata kelas XI IPS 1 sebesar 81, sedangkan nilai rata-rata kelas XI IPS 2 sebesar 82. Maka perolehan hasil belajar siswa setelah pembelajaran daring pada semester genap mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian diatas juga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari nilai peolehan nilai rata-rata hasil belajar pada semster genap maka pembelajaran daring dapat dikatakan telah efektif. Tetapi jika dilihat dari beberapa masalah yang dihadapi para siswa dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif dan masih harus ditingkatkan

Kata Kunci: Efektivitas, Daring, Hasil Belajar  
Abstract 
This research is motivated by the online learning process. With this online learning process, students must be more creative and independent so that students can follow the learning process from the beginning to the end. One of them is at SMA Negeri 3 Bangkalan in economics class XI IPS where the learning process is carried out online. This research is a qualitative research. The sampling technique used is the Purposive Sampling Technique with the research subject being 4 students of class XI IPS 1. The data collection technique is carried out through observation, questionnaires, and documentation.

The results showed that when viewed from the study results the average value of economics subjects for class XI Social Sciences students in online learning even semester. The average value of class XI IPS 1 is 81, while the average value of class XI IPS 2 is 82. So the acquisition of student learning outcomes after online learning in the even semester has increased. From the results of the research above, it can also be said that when viewed from the average value of learning outcomes in even semesters, online learning can be said to have been effective. But if we look at some of the problems faced by students, it can be said that online learning is still less effective and still needs to be improved

Key Words: Effectiveness,Online,Learning Outcomes
PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan kehidupan setiap individu dimasa yang akan datang. Dengan pendidikan, peserta didik dapat memperoleh ilmu yang dimana ilmu tersebut dapat mempermudah untuk mencarai pekerjaan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1945 Nomor 20  Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan penjelasan tentang undang-undang diatas dapat ditarik kesimpulannya bahwa pendidikan sangat berperan penting untuk mengembangkan potensi kehidupan diri sendiri, masyarakat, Bangsa dan Negara. 
Tercapainya pembelajaran yang baik tidak luput dari seorang guru yang terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik yang dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Terdapat banyak upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya menggunakan kecanggihan teknologi. Dengan berbagai macam kecanggihan teknologi, pendidik dapat menggunakan aplikasi seperti whatsapp, aplikasi zoom, email, dan lainnya. Penggunaan teknologi ini dapat membantu pendidik dan siswa melangsungkan proses pembelajaran tetap berjalan. 

Dimasa pandemi covid-19 yang sedang terjadi di Indonesia berdampak pada berbagai bidang, tak terkecuali bidang pendidikan. Dimulai dari jenjang pendidikan TK/Paud sampai perguruan tinggi menghentikan seluruh kegiatan tatap muka secara keseluruhan. Dimasa pandemi covid-19 ini yang tidak bisa dipastikan kapan berakhir. Membuat pemerintah mengeluarkan keputusan yaitu melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan  pembelajaran online/Daring. Perubahan kegiatan proses pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online/Daring ini mendapatkan berbagai macam reaksi (kusnayat et., 2021). 

Kesiapan lembaga pendidikan dalam melaksanakan pembelajaran daring menjadi masalah yaitu mencakup ketersediaan perangkat teknologi. Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring mewajibkan pendidik dan peserta didik memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi. Terdapat berbagai macam keterbatasan perangkat teknologi yang dimiliki peserta didik yaitu akses internet yang belum stabil di tempat tinggal maupun kendala biaya karena metode pembelajaran dilakukan secara daring.

Penggunaan media pembelajaran berbasis online/Daring tidak selalu efektif karena terdapat beberapa hal yang mewajibkan siswa untuk selalu belajar dari rumah dan mengharuskan guru untuk menjadi lebih kreatif dan memberikan motivasi pada siswa untuk memanfaatkan kecanggihan teknologi. Dengan ini dapat membuat kegiatan proses pembelajaran secara daring berjalan tetap produktif. Menurut Mustakim (2021:3) penggunaan media online/daring dalam proses kegiatan pembelajaran menjadi solusi untuk membuat siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan baik. Maka dari itu, dalam kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara maksimal dan selektif, dengan selalu mengamati karakteristik dari materi yang akan disampaikan. Sehingga dengan ini, dapat menimbulkan ketertarikan peserta didik terhadap materi pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 3 Bangkalan. Dikarenakan adanya wabah covid-19 pemerintah mengeluarkan keputusan yang dimana tanggal 16 Maret 2020 seluruh sekolah serentak untuk menutup kegiatan proses pembelajaran. Dan salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah yaitu menerbitkan surat edaran No.4 Tahun 2020 pada tanggal 24 Maret 2020 yang berbunyi tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran covid-19. 

Dengan adanya peraturan baru tersebut sehingga membuat proses pembelajaran tatap muka diubah menjadi pembelajaran daring. Karena diubahnya proses kegiatan pebelajaran daring sehingga mewajibkan guru dan siswa untuk menguasai ilmu teknologi dan informasi supaya proses pembelajaran berjalan tetap efektif. Karena pembelajaran daring sudah berjalan setahun sehingga membuat guru harus kreatif untuk menyampaikan pembelajaran supaya siswa tidak ketinggalan pembelajaran. 

KAJIAN TEORI


Secara etimologi kata “efektif” berasal dari kata latin, yang berarti “effectivus” yang berarti kreatif, produktif atau efektif. Menurut kamus besar (KBBI) efektivitas merupakan sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan. Sebagaimana selanjutnya efektivitas pembelajaran yaitu suatu ukuran keberhasilan dalam tercapainya suatu tujuan pembelajaran dalam interaksi antara pendidik dan peserta didik. Hal yang sama dikatakan oleh Supardi (2013:16)  pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan lebih baik sesuai degan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada proses kegiatan pembelajaran guru memiliki kemampuan untuk menyusun suatu rencana pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Sehingga menimbulkan minat siswa terhadap pembelajaran.

Definisi pembelajaran dalam (KBBI) yaitu kata “pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Sedangkan “pembelajaran” berarti proses, cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Pribadi (2014:7)  pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu. Sedangkan menurut Yolandasari (2020:18) pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran. Istilah pembelajaran diidentikkan dengan pengajaran seperti dinyatakan dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 20 (tentang standar proses) yang dinyatakan bahwa “ perencaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan hasil belajar.

Menurut Slavin (2019:3) Strategi pembelajaran digunakan dengan tujuan yang telah dirancang dan hasil yang diperoleh adalah keefektifan pembelajaran. Terdapat beberapa indikator dalam mengukur keefktifan dalam pembelajaran sebagai berikut :

1. Kualitas pembelajaran yaitu seberapa banyak informasi atau penyampaian yang dapat dipelajari atau dipahami peserta didik.

2. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu seberapa jauh guru menyampaikan materi baru terhadap peserta didik

3. Insentif yaitu seberapa besar guru mendorong atau memotivasi peserta didik untuk mempelajari materi yang diberikan.

4. Waktu yaitu seberapa banyak waktu peserta didik mampu untuk mempelajari materi yang diberikan. 

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Menurut  (Pohan 2020:2) pembelajaran daring learning merupakan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang siswa dan guru berada dilokasi yang berbeda sehingga memerlukan ssistem komunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang dibutuhkan didalamnya. Dalam pembelajaran daring ini dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja yang terpenting terdapat ketersediaan alat dan pendukung yang akan digunakan. Pembelajaran daring dapat didefinisikan sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang dimana penyampaian materinya dapat dilakukan lewat internet secara synchromous atau asynhromous menurut (Sanjaya, 2020:52). Istilah dalam pembelajaran daring membuktikan bahwa siswa dan guru untuk melakukan proses pembelajaran tidak harus tatap muka melainkan bisa menggunakan media teknologi digital, Seperti halnya komputer dan android. 

Menurut syarifuddin (2020:31) pembelajaran daring saat ini dapat menjadi sebuah solusi pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam atau social distancing. Jadi kesimpulan pendapat diatas bahwa pembelajaran daring ini dimasa pandemi covid-19 membantu setiap sekolah untuk tetap melakukan proses pembelajaran dengan baik dan menjadi solusi dengan merebaknya wabah covid-19 di Indonesia terutama di daerah Bangkalan salah satunya di SMAN 3 Bangkalan.  Dalam pembelajaran daring mengedepankan akan interaksi dan penyampaian informasi yang mempermudah peserta didik meningkatkan kualitas belajar. Sehingga pembelajaran daring menjadi populer dengan menyediakan layanan akses konten lebih fleksibel.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif dan jenis penelitian Kualitatif. Menurut Lincoln dan Guba (dalam Moleong 2014:11) salah satu ciri penelitian kualitatif adalah ciri deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sedangkan menurut Darmawan (2014:217) metode deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti dilapangan hal-hal yang sedang terjadi. Sumber Data Menurut Triyono (2013:202) menyatakan bahwa data adalah semua fakta atau keterangan tentang sesuatu yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Data biasanya langsung diperoleh dari pengamatan, pencatatan, wawancara, dokumen, tes atau koesioner yang diperoleh secara valid. Menurut (Moleong 2014:157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata, atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan data sekunder.

1. Data primer

Menurut Sugiarto (2017:87) data primer merupakan informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer yaitu informasi dari narasumber atau Data yang diperoleh oleh orang yang melakukan penelitian, data ini disebut data asli atau data baru. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari wawancara yang akan dilakukan. 

2. Data Sekunder

Menurut Sugiarto (2017:87) data sekunder merupakan informasi yang diperoleh tidak secara langsung dari narasumber melainkan dari pihak ketiga. Data tersebut biasanya diperoleh dari laporan, dokumen peneliti, yang terdahulu.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Darmawan (2014:159) teknik pengumpulan data merupakan cara maupun alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan datanya. Menurut Khairinal (2016:338) teknik pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer yaitu pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan teknik observasi, angket, wawancara, dan studi dokumentasi. Sedangkan data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dengan cara mempelajari sumber yang sudah jadi. Seperti, perusahaan dan permukaan. Terdapat teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi

Metode observasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan proses pembelajaran daring. Pada penelitian ini kegiatan observasi dilaksanakan pada awal pembelajaran daring pelajaran ekonomi dengan mengamati siswa yang melakukan pembelajaran dari rumah melalui daring yang berbantukan aplikasi whatsapp dan google form. 

2. Wawancara

Menurut Sukmadinata (2013:216-217) menyatakan bahwa wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang utama dalam penelitian kualitatif. Wawancara biasanya dilakukan secara lisan dengen pertemuan tatap muka secara individu maupun secara berkelompok. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMAN 3 Bangkalan.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2017:329) menyatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang berupa tulisan, atau gambar seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi sangat diperlukan yaitu untuk mengetahui jumlah siswa dan hasil belajar siswa kelas XI IPS sebelum dilakukannya pembelajaran daring maupun setelah pembelajaran daring.

BAHASAN UTAMA 
Hasil Penelitian

Pelaksanaan Observasi ini dilakukan disaat pembelajaran daring tetapi siswa masih diperbolehkan untuk masuk kesekolah. Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dikatakan bahwa penggunaan media daring berupa aplikasi whatsapp sangat mudah untuk digunakan karena penggunaan aplikasi ini sudah termasuk umum dimasyarakat tidak terkecuali guru dan siswa. Sedangkan dalam penggunaan google form kendala yang dihadapi para siswa yaitu jaringan yang tidak stabil sehingga membuat siswa kesulitan dalam pengiriman tugas. Peneliti tertarik dalam meneliti keefektifan pembelajaran daring pada hasil belajar mata pelajaran ekonomi dikarenakan masih terlihat cukup banyak kendala yang kemungkinan dihadapi para siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan daring. 


Adapun hasil belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi, berikut untuk data nilainya. 

Tabel 4.1 Nilai rapor siswa kelas XI IPS mata pelajaran ekonomi setelah dilakukannya pembelajaran daring.
	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Nilai Rata-Rata

	
	
	
	KKM
	Pengetahuan
	Keterampilan

	1.
	IPS 1
	22
	75
	81
	79

	2.
	IPS 2
	26
	75
	82
	80


Sumber: guru mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 3 Bangkalan 
Dari hasil observasi yang dilakukan dapat dikatakan bahwa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS dengan standar nilai KKM 

sebesar 75 terdapat nilai rata-rata kelas XI IPS 1 sebesar 81 dengan semua siswa mendapatkan nilai tuntas, sementara kelas XI IPS 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 82 dengan semua siswa mendapatkan nilai tuntas. 


Jika dilihat dari perolehan nilai semester genap yang rata-rata peserta didik dapat memperoleh nilai standar KKM  dapat disimpulkan bahwa melihat dari beberapa permasalahan yang dihadapi, terdapat kemungkinan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran daring ini akan kurang maksimal dengan mengingat pembelajaran daring ini menggunakan metode pembelajaran yang bergantung terhadap jaringan internet. 

Sementara dapat dilihat dari sisi peserta didik terdapat tanggapan mereka mengenai pembelajaran daring yang dimana peserta didik yang menjadi narasumber peneliti sebagai berikut:

1. Siswi kelas XI IPS yang bernama Dhita Andini, siswi ini merupakan salah satu peserta didik yang cukup berprestasi dengan perolehan nilai mata pelajaran ekonomi disemester genap sebesar 90 dengan nilai keterampilan sebesar 95 yang dimana ia merai peringkat pertama dikelasnya dari 22 peserta didik.

2. Siswi kelas XI IPS yang bernama Khoirotul Nafsiyah, siswi ini memperoleh nilai pengetahuan pada mata pelajaran ekonomi sebesar 88 dengan nilai keterampilan 90 disemester genap.

3. Siswi kelas XI IPS yang bernama Siti Jumrotul Aqobah, siswi ini merupakan salah satu peserta didik dengan memperoleh nilai mata pelajaran ekonomi sebesar 88 dengan nilai keterampilan 90

a. Kemudahan dan kendala dalam pembelajaran daring


Dari hasil observasi yang didukung oleh hasil penelitian berupa wawancara yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulannya bahwa terdapat beberapa kemudahan atau kelebihan yang di peroleh dari pembelajaran daring tersebut. Namun, terdapat kendala dalam proses pembelajan daring pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS. Berikut kemudahan dan kendala-kendalanya:

a. Kemudahan atau kelebihan pembelajaran daring

1) Proses pembelajaran bebas untuk dilakukan dimana saja dan kapan saja

2) Siswa dapat menambah pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi informasi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

3) Menumbuhkan rasa kesadaran dan mandiri siswa dalam belajar

b. Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring

1) Kuota Internet, merupakan kendala yang sangat berat bagi peserta didik karena kuota internet merupakan hal yang paling diperlukan untuk melakukan pembelajaran daring.

2) Jaringan internet, merupakan kendala yang termasuk sangat berat juga bagi siswa karena kondisi jaringan yang tidak stabil menyebabkan siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran daring.

3) Motivasi siswa, dalam hal ini tidak semua siswa termotivasi dengan adanya pembelajaran daring karena terkendalanya jaringan, kuota internet serta tugas yang menumpuk sehingga membuat siswa merasa bosan.

PENUTUP 
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengumpulan data yang menjadi fokus dalam penelitian ini mengenai efektifas pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Bangkalan. Yang telah diuraikan pada bab sebelumnya sehingga dapat disimpulkan jika dilihat dari hasil belajar nilai rata-rata mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS  pada pembelajaran daring dapat dikatakan pembelajaran daring tersebut telah efektif karena siswa mengalami peningkatan pada nilai. Sementara setelah dilakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring ini juga dapat dikatakan efektif karena sekolah telah memberikan fasilitas atau kebijakan yang sangat membantu seperti halnya penggunaan media yang digunakan pembelajaran daring sehingga membuat peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran daring tanpa  rasa jenuh, Sementara jika dilihat dari Guru Mata Pelajaran Ekonomi dalam proses pembelajaran daring ini juga dapat dikatakan efektif karena guru memberikan kebebasan siswa serta kebijakan dalam nilai hasil belajar yang membuat siswa tetap semangat dalam proses pembelajaran daring. Sementara dalam penggunaan media daring yang digunakan yaitu aplikasi whatsapp dan google classroom sudah sangat membantu dalam mempermudah siswa dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran daring.


Namun jika dilihat dari sumber masalah yang dihadapi dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif karena dengan mengingatnya kendala-kendala yang dihadapi siswa sehingga membuat siswa tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian yang berjudul efektifitas pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Bangkalan, maka penulis menulis saran sebagai berikut:

1.  Perlunya siswa untuk lebih memperhatikan lebih serius mengenai pembelajaran daring sehingga tidak tertinggal mengenai absensi dan pengumpulan tuga yang diberikan oleh guru.

2.   Perlunya dibangun motivasi siswa untuk melakukan pembelajaran daring dikarenakan dengan adanya pembelajaran daring guru tidak dapat membimbing siswa secara langsung sehingga siswa harus belajar secara mandiri.

3. Bagi peneliti selanjutnya jika meneliti dengan tema yang sama hendaknya lebih tekun dalam pengambilan pengumpulan data supaya data yang diperoleh dapat menjawab apa yang menjadi fokus penelitian. Semoga bermanfaat bagi berbagai pihak serta menjadi tolak ukur supaya kedepannya menjadi lebih baik.
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